
 

 

Bab II 

Biografi Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> 

 

A. Sekilas tentang Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> 

Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> bernama lengkap asy-Syaikh as-Sayyid 

S{afiyuddin Ahmad bin Muhammad bin Yu>nus “Abdu an-Nabiy” bin al-Qut}b 

Ahmad bin Ali al-Maqdisi> ad-Dajja>ni>63. Al-Qusha>shi> dilahirkan pada tanggal 12 

Rabiul-Awwal tahun 991 H (5 April 1583 M) di Madinah dari keturunan seorang 

Ulama Palestina Syeikh Muhammad bin Yu>nus64 yang bergelar “Abdu an-

Nabiy”65. Syeikh Muhammad bin Yu>nus juga berprofesi sebagai penjual 

“qushashah”66 atau barang-barang bekas yang dibutuhkan oleh orang-orang 

miskin di kota Madinah. Dari istilah inilah Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> 

mendapatkan gelar tambahan pada namanya “al-Qusha>shi>”.67  

Dalam beberapa riwayat, disebutkan bahwa al-Qusha>shi> 

menyembunyikan nasab dan silsilah keturunan keluarga dan menggantinya 

dengan nasab ketakwaan karena takut hal tersebut akan mendatangkan 

kesombongan dan berbangga diri, 68   yang kemudian diikuti oleh seluruh 

keturunannya.  

al-Muhibbi dalam kitab “Khulas}a>t al'atsa>r fi A'ya>n al-Qarn al-Hadi 

'Ashar”  yang merupakan ringkasan dari Fawa'id al-Irtiha>l  karya al-Hamawi> 

 
63 S{afi> al-Di>n Ahmad bin Muhammad Al-Qusha>shi>, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid 

(Beirut: Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2013), 11. 
64 Zacky Khairul Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and 
Forum of Ahmad al-Qushashi (Riyadh: King Faisal Center for research and Islamic Studies, 

2016), 13. 
65 Syeikh Yu>nus bin Ahmad bergelar Abdu an-Nabiy karena Ia memiliki kebiasaan untuk 

mengumpulkan orang-orang fakir-miskin di masjid dan memberi upah kepada mereka untuk 

membaca shalawat setiap harinya (lihat Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid hal:11-12)  
66 Qusyasyah merupakan barang-barang rombeng atau rongsok yang sudah tidak dipakai atau 

dibuang oleh pemiliknya seperti sandal, kain, pakaian, tempat tinta, jarum, dan sebagainya yang 

dibutuhkan oleh orang-orang miskin pada waktu itu.      
67 Al-Qushashi, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 11-12. 
68 Must}afa Fathullah al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi 
’Asyar, vol. 2 (Syiria: Dar al-Nawa>dir, 2011), 309. 
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Ali bin Abi 
Ta>lib

al-Husain
Zainul 

‘A>bidin Ali>
Zaid

Al-’Aridh
al-Akbar

Al-Hasan

AliZaidMuhammadMuhammadSa>limMudhfar

Ya’qu>b Badr Yu>suf Muhammad Badr

menyebutkan bahwa al-Qusha>shi> merupakan keturunan Syeikh Yu>nus putra dari 

Syeikh Ahmad, putra dari Syeikh ‘Ala>uddin Ali, putra dari as-Sayyid 

Muhammad, putra dari Yu>suf, putra dari Hasan, putra dari Syeikh Ya>sin al-Badri> 

keturunan dari as-Sayyid Badr seorang wali agung dari Palestina yang makamnya 

berada di Zawiyah an-Nur daerah sekitar Yerusalem.69 Adapun as-Sayyid Badr 

merupakan keturunan Rasulullah dari jalur al-Husain bin Ali70 seperti dalam 

bagan berikut: 

 

 

 

 

Bagan 3 Silsilah as-Sayyid Badr 

Adapun ibu dari Syeikh Muhammad bin Yu>nus merupakan keturunan dari 

sahabat yang terkenal yaitu Tami>m bin Aus ad-Da>ri> yang keturunannya banyak 

tersebar di wilayah Bait al-Maqdis atau Yerusalem.71 Sedangkan Syeikh Ahmad 

ad-Dajja>ni (ayah dari Syeikh Yu>nus) kakek dari Syeikh Muhammad sendiri 

secara politik dekat dengan pemerintahan dari kekhalifahan Usmaniyah di 

Yerusalem. Syeikh Ahmad al-Dajja>ni sendiri berasal dari Dajja>nah, sebuah desa 

kecil dekat dengan wilayah Yerusalem.72 Dimana pemerintahan Usmaniyah 

merasa khawatir terhadap aturan orang-orang Kristen yang ada di Yerusalem dan 

ingin menghilangkannya dari wilayah itu.  

Kemudian pada tahun 1549, Sultan Sulaiman mengeluarkan dekrit yang 

memerintahkan kepada seluruh biarawan dan orang-orang Kristen  untuk pindah 

 
69 Muhamad Amin bin Fadl Allah al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 
vol. 1 (Beirut: Dar Sadir, 1284), 343–44. 
70 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:309. 
71 Ibid. 
72 Ibrahim Al-Ku>ra>ni, Al-Umam li-Iqa>ẓ al-Himam (Hyderabad: Daʾirat al-Maʿarif, 1910), 125. 
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dari wilayah makam di Yerusalem, selanjutnya digantikan oleh para sufi. Harta 

benda orang-orang Kristen disita dan dihibahkan sebagai wakaf kepada Syeikh 

Ahmad al-Dajja>ni dan keturunan serta pengikutnya.73 Pada masa itu al-Dajja>ni 

dikenal sebagai “Qutb al-‘A>rifin” poros atau pimpinan para ahli makrifat dan 

“Qudwat al-Sa>likin” teladan bagi para sa>lik (murid tarekat sufi).74  

Selain itu, Syeikh Ahmad juga dikenal dengan sebutan Syeikh Ahmad al-

Madani> al-Ans}a>ri> terkadang juga dipanggil Sibt al-Ans}a>r (cucunya sahabat 

Ans}a>r) karena nenek moyangnya masih keturunan para penerjemah dari sahabat 

ans{a>r (Tami>m ad-Da>ri>)75. Kakek dari Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> yaitu Syeikh 

Yu>nus kemudian pindah dari Yerusalem ke Madinah dan menetap disana, 

sedangkan kakek ayahnya yaitu Syeikh Ahmad al-Dajja>ni yang terkenal itu 

menetap di Palestina dan diminta untuk melindunginya76. Dari paparan tersebut 

di atas, secara ringkas silsilah nasab dari Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4 Silsilah Keluarga Ahmad al-Qusha>shi> 

 

 
73 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 11–12. 
74 Ibid., 12. 
75 al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344. 
76 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:309. 
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Dari bagan tersebut cukup jelas bahwa Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> 

merupakan keturunan Rasulullah yang ke 26 dari jalur al-Husein, yang berarti 

beliau adalah seorang syari>f.  

Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> berpulang ke rahmatullah atau dalam istilah 

Syeikh Ibra>him al-Kurani disebut dengan “urs” 77(peringatan hari kebahagiaan) 

pada hari Senin, 19 Dzulhijjah 1071 H/ 14 Agustus 1661 M7879. Beliau 

dimakamkan di sebelah timur pemakaman al-Baqi>’ al-Gharqad dekat dengan 

makam as-Sayyidah Halimah as-Sa’diyah dan Fatimah az-Zahrah.80  

B. Lingkungan dan Latar Belakang Pendidikannya 

Diantara tanda kebesaran nama Syeikh Ahmad al-Qusha>shi> adalah banyak 

memiliki gelar yang disematkan oleh para murid maupun orang-orang yang 

mengagumi beliau. Diantara gelar itu adalah al-Shaikh al-Ima>m, Muqtada> al-

A’la>m, al-Usta>dz al-Kabi>r, al-’A>rif al-Shahi>r, Dhu at-Tas}arruf al-Ta>m fi al-

’A>lami>n, Murshid al-Sa>liki>n, Ima>m al-H{aramayn, Ghauth Zama>nihi, Qut}b 

Awa>nihi,81 H{a>mil Ra>yah al-Hida>yah li Sabi>l al-Wila>yah, Syekh al-Masha>yi>kh al-

A’la>m, al-A>yah al-Ma’thu>rah bi Aqla>mi al-Alsinah wa alsinah al-Aqla>m, Musnid 

ad-Dunya> ’ala al-It}la>q, Syekh al-Shuyukh al-’A>rifi>n billa>h fi Zama>nihi, dan Fari>d 

waqtihi fi Ulu>mi al-Shari>’ah wa al-Haqi>qah wa Us}u>l al-T{ari>qah fi Awa>nihi,82 

sedangkan AH. John sebagaimana dikutip oleh Zacky menambahkan gelar ”the 

 
77 Istilah “urs” menurut keterangan al-Kurani merupakan istilah dalam terminologi para ahli 

tasawwuf India. Disebut “urs” karena pertemuan seorang sufi dengan Tuhannya, atau terbebasnya 

diri sufi dari penjara dunia menuju alam roh yang suci merupakan kenikmatan dan kebahagiaan 

serta sebaik-baiknya hari sehingga pantas disebut “urs”. (lihat al-Hamawi>, 2: 313)  
78 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:313.  
79 Dalam keterangan Zacky Khairul Umam tertulis 26 Agustus 1680M, berbeda dengan keterang 

A.H. John yang menulis tahun wafat al-Qusha>shi> dengan tahun 1071/ 1661 M. Penulis lebih 

cenderung kepada tanggal 14 Agustus 1661 M setelah membuktikannya dengan hitungan 

konversi Hijriyah – Masehi. 
80 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 16. 
81 Abdullah bin Muhammad Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, vol. 1 (Abu 

Dhabi: Dar al-Swaedi, 2006), 578. 
82 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:308. 
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teacher of scholars” (guru para ulama)83. Adapun murid dan pengganti al-

Qusha>shi> dalam tarekat Satta>riyah yaitu Syeikh Ibrahi>m al-Ku>ra>ni menyebut 

beliau sebagai Shaykhuna al-’A>rif billa>h al-Muhaqqiq (Guru besar kita yang Ahli 

Ilmu tentang Allah dan ahli ilmu Hakekat)84. Semua gelar dan sebutan tersebut 

menandakan begitu besar apresiasi dan kekaguman para ulama pada masa itu 

terhadap keilmuan dan sosok kebesaran Syekh Ahmad al-Qusha>shi>.  

 Hal-hal istimewa tentang al-Qusha>shi> yang tersebut di atas, tentunya 

merupakan hasil dari pendidikan beliau yang luar biasa. Pada masa kecilnya, al-

Qusha>shi> hidup dan dibesarkan di kota Madinah, kota yang penuh dengan 

keilmuan. Al-Qusha>shi> belajar pertama kali dari ayahnya yaitu Shaikh 

Muhammad bin Yu>nus al-Mada>ni dan menghafal al-Quran darinya, serta belajar 

dasar-dasar madhab fiqh al-Ma>liki dari ayahnya juga,85 karena ayahnya 

bermadzhab al-Ma>liki.86 Dalam tarekat tasawuf, al-Qusha>shi> juga mengikuti 

ayahnya yang bertarekat Qa>diriyah hingga bertemu dengan al-Shina>wi. 87   

Pada tahun 1602, al-Qusha>shi> pergi ke Yaman bersama ayahnya untuk 

belajar kepada para ulama khususnya para guru dari ayahnya.88 Diantara para 

ulama itu adalah al-Syekh al-Ami>n bin al-S}iddi>qy al-Marwa>h}y89 yang mana 

kepadanya al-Qusha>shi> mendalami tasawuf,90 lalu mendapatkan banyak 

 
83 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 13. 
84 Al-Ku>ra>ni, Al-Umam li-Iqa>ẓ al-Himam, 125. 
85 Ibid. 
86 Syekh Muhammad bin Yu>nus (ayah al-Qusha>shi>) belajar madzhab fiqih Maliki dari Syekh 

Muhammad I>sa> al-Tilimsa>ni> yang merupakan salah satu ulama besar dan wali agung di kota 

Madinah. (lihat al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344., al-Hamawi>, 

Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310., Al-Ku>ra>ni, Al-

Umam li-Iqa>ẓ al-Himam, 125.)  
87 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:581. 
88 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 13. 
89 Bernama lengkap al-Ami>n bin al-S}iddi>q bin Uthma>n al-Marwa>h}i al-Yama>ni al-Zaydi, lahir 

pada tahun 962H/ 1555M, wafat pada tahun 1010H/ 1602 M. Karya tulis beliau diantaranya 

adalah Risa>lat al-Algha>z min al-Nawa>dir dan al-Kashf wa al-Baya>n fi Haqi>qat al-I>ma>n. (lihat 

Isma’il Ba>sha al-Baghda>di, Hadiyat al-A>rifi>n Asma>u al-Mu’allifi>n wa Atha>ru al-Mus{annifi>n, vol. 

1 (Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2017), 227.) 
90 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 13. 
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pengalaman ruhani dan menyaksikan karamah  dari al-Sayyid Muhammad al-

Gharb, al-Syekh Ahmad al-Sat}i>h}ah al-Zayla’iy, al-Sayyid ‘Ali al-Qab’, dan al-

Syekh Ali bin Mat}i>r.9192 Selama berada di Yaman, al-Qusha>shi belajar al-hadi>th 

dan tasawwuf bersama dalam bimbingan dan pengawasan ayahnya.93 Dengan 

demikian, al-Qusha>shi> sering berdiskusi dan bertukar pikiran tentang keilmuan 

syariat maupun tasawwuf dengan ayah kandungnya, yang berarti ayahnya (Syekh 

Muhammad bin Yu>nus) merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter al-Qusha>shi> pada tingkat pendidikan dasarnya.      

Pada akhir masa tinggalnya di Yaman, terjadi peristiwa yang berpengaruh 

dalam diri al-Qusha>shi> namun tidak dijelaskan secara detail dalam sumber,94 yang 

menyebabkan al-Qusha>shi> pergi dari Yaman hingga sampai di kota Makkah. 

Selama tinggal di kota Makkah, al-Qusha>shi> bertemu dengan banyak ulama besar 

dan menjalin hubungan dengan mereka, diantaranya adalah al-Sayyid Abu al-

Ghawth Shajar, dan Syekh Sult}a>n al-Majdhu>b.95  

Kemudian al-Qusha>shi> melanjutkan perjalanannya ke Madinah dan 

menjalin hubungan dengan banyak ulama kota itu khususnya dengan para guru 

ayahnya seperti Syekh Ahmad bin al-Fad}l bin Abd al-Na>fi’ bin al-Syekh al-Kabi>r 

Muhammad bin ‘Arra>q, juga seorang wali agung al-Syekh al-Wali> ‘Umar bin al-

Qut}b Badr al-Di>n al-‘A>dily, Syekh Shihab al-Di>>n al-Malka>’i>,96 Syekh 

Muhammad bin Isa al-Mara>kish dan beberapa ulama lainnya97. Yang menarik 

dalam perjalanan keilmuannya adalah bagaimana hubungan keluarga sufi besar 

dari keluarga al-Dajja>ni dan para putra keluarga bani ‘Arra>q sangat erat dan tak 

tergoyahkan. Kedekatan keluarga sufi ini dapat dilihat pada bagan berikut:  

 
91 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310. 
92 al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344. 
93 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 14. 
94 Johns, “‘Al-Kushashi.,’” 525. 
95 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310. 
96 Ibid. 
97 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 14. 



P a g e  | 35 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 5 Ikatan Keluarga al-Dajja>ni dan ‘Arra>q (Panah hitam menandakan hubungan intelektual guru-
murid, dan panah warna-warni menandakan hubungan keluarga)98 

Selain itu, juga hubungan al-Qusha>shi> dengan ayahnya juga para guru 

ayahnya sangat erat dan harmonis. Dapat disimpulkan juga bahwa peranan ayah 

al-Qusha>shi> dan kedekatannya dengan para guru ayahnya merupakan faktor 

terbesar dalam pembentukan pribadinya.  

Dalam bidang fiqh, al-Qusha>shi> bermadzhab Maliki> mengikuti madzhab 

ayahnya hingga ia bertemu dengan Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi99 (w. 1619 

M) dan berganti madzhab menjadi bermadzhab Syafi’i>. Selain belajar fiqh, al-

Qushashi juga belajar seluruh bidang tarekat maupun keilmuwan tasawuf, 

keilmuan hadith, ushuluddin100 dan bahkan mengambil spesialisasi kitab “Jawahir 

al-Khams” karya Syekh Muhammad al-Ghauth101 dari al-Shinawi102. Al-Qusha>shi> 

banyak mengambil spesialisasi dari al-Shinawi seperti kitab al-Sahihain (Sahi>h 

Bukha>ri dan Sahi>h Muslim) dan kitab-kitab besar hadith lainnya, juga Tafsir al-

 
98 Ibid., 12. 
99 Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Abd al-Quddu>s bin Muhammad al-

Shina>wi Abu al-Mawa>hib dikenal dengan sebutan “al-H{anna>’i” atau “al-Kha>mi”. Ia berasal dari 

Shinu, sebuah desa bagian barat Mesir. Dilahirkan pada tahun 975H/ 1568M di Mesir dan wafat 

pada tahun 1028 H/ 1619 M. Diantara karyanya yaitu al-Irsha>d 'ila Sabi>l al-Rasha>d, Ifa>dat al-Ju>d 
fi Wahdat al-Wuju>d, Iqli>d al-Fari>d fi Tajri>d al-Tawhi>d, Bay'at al-It}la>q, al-Ta'sil wa al-Tafdil, 
Tajalliyat al-Bas}a>'ir: Hashiyat 'ala Kita>b al-Jawahir li al-Ghawth al-Hindi>, Khulasa>t al-Ikhtis}a>s} 
wa ma lil-Kul min al-Khawa>s dan beberapa lainnya dalam bidang tasawuf, hadith, tauhid dan fiqh 

yang berjumal tidak kurang dari 18 karya. (lihat al-Baghda>di, Hadiyat al-A>rifi>n Asma>u al-
Mu’allifi>n wa Atha>ru al-Mus{annifi>n, 1:154–55.) 
100 al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344. 
101 Nama lengkapnya Muhammad bin Khat}i>r al-Di>n bin Ba>yazi>d al-‘At}t}a>r yang dikenal dengan 

sebutan al-Ghawth, seorang sufi dari India dan termasuk rantai silsilah tarekat Shattariyah yang 

terkenal. Ia berasal dari Mandu, India dan menguasai berbagai macam pengetahuan aliran tarekat 

yang terlihat dalam karyanya “Gulzar-i Abrar” atau “Kumpulan Biografi Para Sufi” yang memuat 

kurang lebih 575 nama sufi. (lihat Khayr al-Di>n bin Mahmud al-Zirikli>, al-A’la>m Qa>mu>s Tara>jim, 

vol. 6 (Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Mala>yi>n, 2002), 114; Saiyid Athar Abbas Rizvi, History of 
Sufism in India- Vol. 1 (New Delhi: South Asia Books, 1997), 12–13.) 
102 Al-Ku>ra>ni, Al-Umam li-Iqa>ẓ al-Himam, 125. 
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Fatiha dari S}adruddin al-Qunawi103 hingga benar-benar matang serta didaulat 

menjadi penerus mursyid tarekat (Shattariyah, Qa>diriyah, Naqshabandiyah, dan 

banyak tarekat lainnya) darinya dan selanjutnya ia dinikahkan oleh al-Shinawi 

dengan putrinya.104 Dengan demikian cukup jelas bagaimana al-Shinawi 

merupakan guru yang mempengaruhi gaya berpikir dan karakter al-Qusha>shi.  

Berdasarkan paparan tersebut di atas, lingkungan pendidikan al-Qusha>shi> 

dalam mencari ilmu cukup panjang. Dari mulai lingkungan pendidikan dasarnya 

di kota Madinah, dengan latar belakang keluarga yang terpandang dari para 

ulama dan auliya (sufi) Palestina. Kemudian pendidikan lanjutannya, yang dilalui 

dari berbagai macam lingkungan sosial negara maupun masyarakat dari Yaman, 

Makkah dan kembali ke kota Madinah.  

Interaksi sosialnya yang cukup luas dengan para ulama dari berbagai 

macam kalangan dan latar belakang daerah yang berbeda-beda, terlebih daerah 

Madinah, Makkah dan Yaman merupakan kiblat keilmuan mulai abad ke 16. 

Disamping itu, begitu kuat pengaruh lingkungan keluarganya dan latar belakang 

intelektual ayahnya dalam membimbing al-Qusha>shi> di setiap perjalanan 

intelektualnya hingga bertemu dengan Ahmad bin Ali al-Shina>wi. Adapun 

ringkasan peta perjalanan intelektual al-Qusha>shi> dapat dilihat dalam gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 
103 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 14. 
104 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310. 
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Bagan 6 Peta Perjalanan Intelektual al-Qusha>shi> 

Sebagai catatan, perjalanan yang ditempuh oleh al-Qusha>shi> dalam 

pengembaraan intelektualnya apabila dihitung dengan menggunakan aplikasi 

google earth secara keseluruhan adalah 2804,83 km dengan luas wilayah sekitar 

152.390,75 km2.  

C. Tokoh-tokoh inspiratornya  

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, banyak guru dan 

ulama yang berpengaruh dalam pendidikan al-Qusha>shi> baik dari segi ilmu lahir 

(eksoterik) maupun ilmu batin (esoterik). Secara garis besar, berdasarkan data 

tempat dan sepesifikasi keilmuan dapat diringkas dalam tabel berikut: 

No. Kota Guru Spesifikasi 

1. Yaman 1. al-Syekh al-Ami>n bin al-S}iddi>qy 

al-Marwa>h}y 

2. al-Sayyid Muhammad al-Gharb 

3. al-Syekh Ahmad al-Sat}i>h}ah al-

Zayla’iy 

4. al-Sayyid ‘Ali al-Qab’ 

5. al-Syekh Ali bin Mat}i>r 

6. Syekh Muhammad bin Yu>nus  

1. Tasawwuf 

 

2. Ilmu Hikmah 

3. Ilmu Hikmah 

4. Ilmu Hikmah 

5. Ilmu Hikmah 

6. Hadith dan 

tasawwuf 

2. Makkah 1. al-Sayyid Abu al-Ghawth Shajar 

2. Syekh Sult}a>n al-Majdhu>b 

1. Tasawwuf 

2. Tasawwuf 

3. Madinah 1. Syekh Ahmad bin al-Fad}l bin Abd 

al-Na>fi’ bin al-Syekh al-Kabi>r 

1. Tasawwuf 
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Muhammad bin ‘Arra>q 

2. al-Syekh al-Wali> ‘Umar bin al-

Qut}b Badr al-Di>n al-‘A>dily 

3. Syekh Shihab al-Di>>n al-Malka>’i 

4. Syekh Muhammad bin Isa al-

Mara>kish 

5. Syekh Muhammad bin Isa al-

Tilimsani  

6. Syekh Muhammad bin Yu>nus 

7. Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi 

 

2. Tasawwuf 

 

3. Tasawwuf 

4. Tasawwuf 

 

5. Al-Quran, dan 

Fiqih (Maliki) 

6. Al-Quran, Hadith, 

Fiqih (Maliki) dan 

Tasawwuf 

7. Hadith, Fiqh 

(Syafi’i), Nahwu, 

Usuluddin, Tafsir, 

etika, Tasawuf 

dan Tarekat 

Tabel 2 Para Guru al-Qusha>shi> 

Berdasarkan keterangan al-Hama>wi, al-Qusha>shi> berguru kepada sekitar 

100 Syekh (guru tarekat) dari berbagai macam jalur. Selain dari yang tercantum 

dalam tabel di atas, al-Qusha>shi> juga berguru kepada Syekh ’Abd al-H{ali>m al-

Ghujarati> tentang kitab ”al-Jawa>hir al-Khams”105, dan belajar kitab Ka>fiya Ibn al-

H{a>jib (tentang Gramatikan Arab)106 kepada al-Alla>mah al-Mula Syekh al-

Kurdi.107    

 
105 al-Jawa>hir al-Khams merupakan karya Syekh Muhammad al-Ghauth yang juga seorang guru 

tarekat Shattariyah dari India, yang berisi tentang ajaran tarekat Shattariyah. Adapun Syekh Abd 

al-Halim adalah penerus dari Syekh Muhammad al-Ghauth dari India yang kebetulan juga 

berkunjung ke Madinah.   
106 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 14. 
107 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310. 
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Selain para ulama tersebut, al-Qusha>shi> juga menghadiri beberapa forum 

kajian sufi yang diampu oleh para ulama terkemuka seperti forum kajian Fus}u>s 

al-Hikam dan Mifta>h al-Ghayb karya Syekh Ibn Arabi yang diampu oleh Sayyid 

As’ad al-Balkhi108.109 Selain belajar tentang Ibn al-Arabi, al-Qusha>shi> juga 

mendapatkan ija>zah khirqah110 atau semacam legitimasi guru sufi dari Sayyid 

As’ad al-Bakhli. Dengan mendapatkan ija>zah khirqah, al-Qushashi benar-benar 

diakui kemampuannya dan menjadi pertanda bahwa ia berhak menjadi penerus 

dari sang guru.  

Disamping itu, al-Qushashi juga bertemu dengan Syekh Mahfudh bin Abd 

al-Qadir al-Khalwati dan belajar darinya tentang tarekat Khalwatiyah. Dia juga 

belajar dari Nur Muhammad bin Muhammad al-Ghawth dan Syekh Fadil al-

Hindi, periwayatan hadits dari Shams al-Din al-Ramli111, Abd al-Rahman bin 

Fahd, dan Muhammad al-Zamzami.112 Hal ini menunjukkan bahwa al-Qusha>shi> 

merupakan ulama yang tidak hanya memiliki sanad ilmu hadith tapi juga ilmu 

tasawwuf, yang berarti ia adalah ulama yang bisa merekonsiliasi antara ilmu 

eksoteris (ilmu lahir) dan ilmu esoteris (ilmu batin). Bahkan ulama besar Syekh 

Ayu>b al-Khalwati>113 memujinya dalam suratnya dengan ungkapan: “Inni> la 

 
108 Sayyid As’ad juga merupakan sahabat karib Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi 
109 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 15; al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-
Hadi ’Asyar, 2:310; al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344. 
110 Dalam tradisi sufi, ija>zah khirqah biasanya dengan menyematkan sorban atau ima>mah kepada 

murid yang diakui sudah lulus dan berhak menyebarkan ajaran gurunya.  
111 Bernama lengkap Muhammad bin Ahmad bin Hamza al-Manu>fī al-Misri> al-Ansa>ri> S̲h̲ams al-

Dīn , ahli hukum (fiqh) madzhab S̲h ̲a>fi’i terkemuka, lahir di Kairo pada 30 Juma>dal Ula 

917H/1511M, dalam sumber lainnya disebutkan tahun 919/1513). Dia wafat pada 13 Juma>dal Ula 

1004H/1595M. Ayahnya, Shiha>b al-Di>n al-Ramli> (w.957/1550), merupakan murid dari Imam 

Zakariyya al-Ans}a>ri (w. 926/1520) dan mufti S̲h̲a>fi’i terkemuka pada zamannya dan memegang 

jabatan tinggi na>dhir al-k̲h̲a>s} (pengawas khusus) pada 1499-1500 di bawah sultan Mamlu>k al-

Dha>hir Ka>nsu>h.  (lihat A. Zysow, “Al-Ramlī,” Encyclopaedia of Islam, Second Edition, 24 April 

2012, https://referenceworks.brillonline.com/entries/encyclopaedia-of-islam-2/al-ramli-

SIM_6216?lang=fr.) 
112 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 15. 
113 Nama lengkapnya Ayu>b bin Ahmad bin Ayu>b al-Khalwati> al-Biqa>’i al-Dimashqi, dilahirkan 

pada tahun 994H / 1586M dan wafat pada tahun 1071H/ 1661M. Ia memiliki banyak karya 

khususnya dalam bidang tasawuf seperti Jahwarat al-‘Ulu>m wa Dhurrat al-Fuhu>m, al-Risa>lah al-
Asma>’iyah fi T{ari>q al-Khalwatiyah, Risa>lah al-Yaqi>n, al-‘Iqd al-Fari>d fi Maqa>m al-Tafri>d, dan 

sebagainya. Dalam keterangan Ayya>shi, Syekh Ayyu>b pernah mengarang kitab yang mirip 
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a’lamu anna likulli waqtin s}amadan yas}madu ilaihi fi al-umu>ri, wa innaka walla>hi 

s}amadu ha>dha al-waqt” (Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui bahwa di 

setiap masa ada ulama ahli yang menjadi sandaran dalam setiap urusan dan demi 

Allah, engkaulah sandaran itu di masa ini”).114 Ini menandakan begitu 

dihormatinya al-Qusha>shi>.  

Dalam kisah lainnya, sebagaimana yang dituturkan oleh al-Ku>ra>ni, bahwa 

> ketika al-Qusha>shi berada di Makkah pada suatu malam bermimpi bertemu 

dengan Syekh Abu al-Mawahib Ahmad bin Ali al-Shinawi seakan-akan beliau 

berdiri dan dari alat kelamin beliau berceceran mani yang banyak hingga 

membasahi baju dan kedua kaki al-Shinawi.115 Setelah bangun, al-Qusha>shi> 

menginterpretasi mimpi ini sebagai pertanda bahwa Syekh al-Shina>wi sudah 

mencapai kondisi sangat siap untuk menyebarkan ilmunya yang berlimpah dan 

sedang mencari murid yang siap untuk menerima ilmu-ilmu tersebut, namun ia 

belum mendapatkan murid yang sesuai.116 Apabila mimpi ini ditafsirkan dengan 

menggunakan pendekatan tafsir mimpi Syekh Ibn Shirrin, melihat orang lain 

berlumuran mani berarti memancarnya kekayaan atau kemulian dari orang lain 

tersebut kepada orang yang bermimpi, dapat juga diartikan jalan terang dari 

suatu persoalan117.118 Ini berarti sesuai dengan yang ditafsirkan oleh al-Qusha>shi>, 

dengan begitu al-Qusha>shi> dalam mempertimbangkan segala hal termasuk aspek 

mimpi berdasarkan pandangan keagamaan yang ia miliki secara mendalam.  

 
tingkatannya dengan Fus}u>s al-Hikam Ibn al-Arabiy, kemudian ia bermimpi didatangi Ibn al-Arabi 

serta ditegur dengan pandangan iri menggunakan ungkapan “Apakah engkau mau mengubur 

kitabku dengan adanya kitabmu?”, kemudia ia bangun dan membawa kitabnya untuk dicuci 

dengan air (hilang) sebagai bentuk penghormatan terhadap Ibn al-Arabi (lihat al-Baghda>di, 

Hadiyat al-A>rifi>n Asma>u al-Mu’allifi>n wa Atha>ru al-Mus{annifi>n, 1:229.)   
114 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:311. 
115 Al-Qusha>shi>, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 13. 
116 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:587. 
117 Apabila mimpi ini ditakwilkan dengan metode psikologi, seperti dalam “The Interpretation of 
Dreams” karya Sigmund Freud dapat diartikan juga gejala psikis dari keinginan al-Qusha>shi> yang 

kuat untuk belajar dari al-Shina>wi. lihat Freud Sigmund, The Interpretation of Dreams (Moskow: 

Aegitas, 2017), 94.  
118 Muhammad Ibnu Sirin, Tafsir Mimpi: Menurut Al-Quran & As-Sunnah, trans. oleh Dr. M. 

Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 2004), 112. 
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Setelah jelas takwil mimpi yang ia alami, pada pagi harinya setelah 

shubuh al-Qusha>shi> pergi mengunjungi makam Rasulullah, dan ia berjumpa 

dengan Syekh al-Shina>wi yang kemudian menyalaminya dan al-Shina>wi 

mengajaknya ke rumahnya. Al-Qusha>shi> pun menyampaikan mimpinya kepada 

al-Shina>wi, kemudian al-Shina>wi mengangkatnya menjadi murid dalam 

tarekatnya119, serta beberapa bidang keilmuan lainnya sebagaimana tersebut 

sebelumnya, bahkan al-Shina>wi pada akhirnya menikahkannya dengan putrinya 

dan menunjuknya sebagai penerus tarekatnya atau khalifah-nya (guru tarekat 

pengganti al-Shina>wi).  

Dari paparan tersebut di atas, meskipun tokoh inspirator al-Qushashi 

cukup banyak, namun dapat disimpulkan bahwa al-Shina>wi merupakan tokoh 

inspirator utama dalam perkembangan intelektualnya, selain ayah kandungnya. 

Hal ini diperkuat dengan kisah pergantian madzhab fiqihnya dari Maliki 

(mengikuti madzhab ayahnya) berganti menjadi madzhab Syafi’i (mengikuti 

madzhab gurunya)120 dan lebih cenderung dengan tarekat-tarekat yang dibawa 

oleh al-Shina>wi (khususnya tarekat Shattariyah) dibanding tarekat Qa>diriyah 

(yang diikuti oleh ayahnya). Sebagai tambahan bukti dapat dilihat pada seluruh 

rangkaian sanad tarekat yang ia tulis dalam kitab “al-Simt} al-Maji>d” yang 

mayoritas bersumber dari al-Shina>wi.  

D. Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> 

Menurut Azra dan Umam, al-Qusha>shi> sebenarnya berafiliasi dengan 

berbagai macam tarekat seperti Naqsyabandiyah, Qa>diriyah, Chistiyah, 

 
119 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 14. 
120 Dalam keterangan lain disebutkan bahwa al-Qusha>shi> sebelumnya berfatwa secara madzhab 

Maliki, namun setelah banyak membaca kitab-kitab madzhab Syafi’i, ia pun berfatwa dengan 

menggunakan dua madzhab (Maliki dan Syafi’i). Menurut al-Kura>ni, pertukaran madzhab al-

Qusha>shi> ini diantara sebabnya adalah pada suatu malam al-Qusha>shi> bermimpi membaca seluruh 

al-Quran dihadapan Nabi Muhammad dan kemudian ia menukar madzhabnya setelah itu. (lihat 

Azra, Jaringan ulama, 91; Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:583.) 
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Suhrawardiyah, Madariyah, Khalwatiyah, Shattariyah dan sebagainya.121 Di 

timur tengah, al-Qusha>shi> lebih dikenal sebagai mursyid tarekat 

Naqsyabandiyah,122 namun di Asia dan beberapa belahan dunia lebih dikenal 

dengan guru tarekat Shatta>riyah.123 Semua hal itu terjadi setelah ia bertemu 

dengan Syekh al-Shina>wi yang menguasai tidak hanya ilmu syariat (eksoteris) 

namun juga ilmu hakekat (esoteris), bahkan menjadi sebab ia diakui sebagai 

ulama besar oleh para ulama lainnya pada zaman itu.  

Dalam karyanya “al-Simt} al-Maji>d”, al-Qusha>shi> menyebutkan selain dari 

ayahnya dan para ulama lainnya, ia banyak mendapatkan sanad keilmuan 

(genealogi intelektual) dari al-Shina>wi khususnya ilmu tasawuf, fiqh dan hadits. 

Dalam ilmu tasawuf ada sekitar 14 sanad tarekat yang ia dapatkan dari al-

Shina>wi yaitu al-Ah}madiyah, al-Sha>dhiliyah, al-Qa>diriyah, al-Wafa>’iyah, al-

Qushayriyah, al-Naqshabandiyah, dan berbagai jalur khirqah seperti al-

Junaidiyah, al-Khid}riyah, al-Ilya>siyah, al-Ratniyah, al-Uwasiyah, al-Chistiyah, 

al-Firdausiyah dan lain sebagainya.124 Selain yang tersebut, al-Qusha>shi> 

menuliskan sanad tarekat al-Shattariyah pada bagian pertama, sedangkan pada 

bab bai’at al-Qusha>shi> menuliskan sanad haditsnya yang bersambung kepada 

Imam Bukha>ri sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 
121 Azra, Jaringan ulama, 89; Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, 
Circle, and Forum of Ahmad al-Qushashi, 17. 
122 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 17. 
123 Azra, Jaringan ulama, 92. 
124 Al-Qusha>shi>, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 88. 
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Bagan 7 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Hadith (S}ahi>h al-Bukha>ri)125 

Sedangkan dalam “Kifa>yat al-Mustafi>d” karya Syekh Mah}fu>dh al-

Turmusi disebutkan genealogi intelektual al-Qusha>shi> dalam hadith dari jalur 

Imam Muslim yang termasuk diantaranya menjadi sumber dari jalur KH. Hasyim 

Asy’ari Tebuireng Jombang sebagai berikut:  

 

 

 

 

  

Bagan 8 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Hadith (S}ahi>h al-Muslim)126 

 Adapun sanad keilmuan hadith dari jalur Imam at-Tirmidzi dapat dilihat 

dalam kitab “al-Fayd{ al-Rahma>ni” karya Syekh Ya>sin al-Fada>ni, bahkan ia 

dicantumkan dalam silsilah sanad “al-Ja>mi’ al-Kabi>r li al-Ima>m Abi ‘I>sa> al-

Tirmidhi” sebagai sanad sufiyah sebagai berikut:  

 

 

 

 

Bagan 9 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Hadith (Sunan al-Tirmidhi)127 

 

 
125 Ibid., 68–69. 
126 at-Turmusyi, Kifa>yatu al-Mustafi>d, Lima> ’Ala min al-Asa>ni>d, 13–14. 
127 Muhammad Yasin bin ’Isa> al-Fada>ni, al-Fayd{ al-Rahma>ni bi’Ija>zat Muhammad Taqi al-

’Uthma>ni (Beirut: Dar al Basyā’ir al-Islamiyah, 1986), 38. 
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Selain yang tercantum di atas, banyak juga jalur hadith lain seperti 

musnad Imam al-Syafi’i, al-Mustadrak li al-Ha>kim, Muwat}t}a’ (dari riwayat 

Muhammad bin al-Hasan al-Shayba>ni), Musnad al-Da>ra>mi, Musnad Abu Ya’la 

al-Maws}ili, Sunan Sa’i>d bin Mans}u>r, al-Ada>b al-Mufrad li al-Ima>m al-Bukha>ri,  

dan sebagainya yang dicatat oleh al-Fada>ni. Terdapat juga sanad keilmuan dalam 

bidang fiqh yang tersambung hingga Imam Ma>lik maupun Imam Syafi’i, serta 

bidang ilmu us}u>l (us}u>l al-din dan us}u>l fiqh) diantaranya tersambung kepada 

Imam al-Ma>turi>di sebagai berikut: 

 

 

 

 

Bagan 10 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Usul Fiqh (al-Ma>turi>di) 128 

Adapun sanad keilmuan (genealogi intelektual) dalam bidang tasawuf 

dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Bagan 11 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Tasawuf (Shat}t}a>riyah) 129 

 

 
128 at-Turmusyi, Kifa>yatu al-Mustafi>d, Lima> ’Ala min al-Asa>ni>d, 32–33. 
129 Al-Qusha>shi>, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 89–90. 
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Bagan 12 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Tasawuf (Chistiyah)130 

Bagan 13 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Tasawuf (Qadiriyah)131 

 

 

 

 
130 Ibid., 90–91. 
131 Ibid., 94–95. 
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Bagan 14 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Tasawuf (Naqshabandiyah)132 

Dalam beberapa bagan di atas, genealogi intelektual al-Qusha>shi> dalam 

bidang tasawwuf tersambung hingga para ulama sufi besar seperti Hasan al-

Bas{ri, Fud}ayl bin ’Iya>d}, Ibra>him bin Adham, Abu Ya>zid al-Bus}t}a>mi, Abu al-

Qa>sim Junayd al-Baghda>di, Shiha>b al-Din al-Suhrawardi, Abd al-Qa>dir al-

Jayla>ni, dan lain sebagainya hingga kepada Rasulullah saw. Di samping beberapa 

sanad di atas terdapat juga sanad tertulis lain dari jalus tarekat Firdawsiyah, 

Hamda>niyah, Khalwatiyah, T{ayfuriyyah, Suhrawardiyah, Uwaysiyah dan 

Chistiyah jalur lainnya. Secara garis besar, genealogi di atas berasal dari Syekh 

Ahmad al-Shina>wi yang bertemu keseluruhan jalurnya pada Syekh ’Ala>’ al-Din 

Qa>d}in al-Shat}t}a>ri, Syekh al-Haj H{ud}u>r, Syekh Muhammad al-Ghawth dan Syekh 

Hadiatullah Sarmast yang merupakan silsilah jalur dari al-Shina>wi (guru al-

Qusha>shi>). Adapun dari jalur ayah al-Qusha>shi> dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
132 Ibid., 99. 



P a g e  | 47 

 

 

 

 

 

Bagan 15 Genealogi Intelektual al-Qusha>shi> dalam Tasawuf dari jalur ayahnya (Qa>diriyah)133 

Dari jalur ayahnya, sanad al-Qusha>shi> bertemu dengan Shihab al-Din al-

Suhrawardi, Abu al-Naji>b al-Suhrawardi (paman Shihab al-Di>n) dan Syekh Abd 

al-Qa>dir al-Jayla>ni. Di samping jalur tersebut, al-Qusha>shi> juga mendapatkan 

banyak sanad dari banyak masha>yi>kh (para guru tarekat) Ahmadiyah, 

Sha>dhiliyah dan Qa>diriyah beserta ija>zah untuk mengangkat murid dan 

memakaikan khirqah (pakaian sufi) kepada para muridnya.134  

Adapun sanad khilafah ba>t}inah (guru tarekat secara ruhani), genealogi 

spiritual al-Qusha>shi> yang bersambung kepada Syekh Muhammad al-Ghawth 

bersambung hingga kepada para wali agung secara barzakhi135   seperti Syekh Abu 

Yazi>d al-Bus}t}a>mi, Syekh Abd al-Qa>dir al-Jayla>ini, Syekh Shihab al-Di>n al-

Suhrawardi dan sebagainya.136 Al-Qusha>shi> menulis dalam genealogi yang 

bersambung kepada Syekh Abu Yazi>d al-Bus}t}a>mi137 dan Ima>m Ja’far al-S{a>diq138 

 
133 Ibid., 87. 
134 Ibid., 81. 
135 Alam yang terdapat antara alam fisik (lahir) dan alam spiritual (batin). Dalam istilah sufi, 

biasanya digunakan untuk menerangkan sanad yang tidak secara lahir atau melalui alam batin. 

(lihat Rafi>q al-’Ajam, Mawsu>’at al-Tas}awwuf al-Isla>miy, 1 ed. (Beirut: Maktabat Lubna>n 

Na>shiru>n, 1999), 142–43.) 
136 Al-Qusha>shi>, Al-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 100–101. 
137 Nama lengkapnya Abu Yazi>d bin T}ayfu>r bin I>sa> al-Bus}t}a>mi (188-261H/ 804-875 M). Ia adalah 

sufi besar pada zamannya. Lihat Abd al-Mun’im al-Hifni, al-Mawsu>’ah al-S{u>fiyah (Kairo: Dar al-

Rasha>d, t.t.), 51. Dan Abu al-Qa>sim Abd al-Kari>m bin Hawa>zin al-Qushayri, Ar-Risa>la al-
Qushayriyya, 6 ed. (Beirut: Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2019), 37. 
138 Bernama lengkap Ja’far bin Muhammad al-Ba>qir bin Ali Zayn al-A>bidi>n bin al-Husayn al-

Shahi>d bin Abi T}a>lib, dilahirkan pada tanggal 17 Rabi>’ al-Awwal tahun 80 H/ 26 Mei 699M di 
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sebagai sanad ruhaniah atau sanad barzakhi karena kejeliannya sebagai seorang 

ahli hadith dalam melihat sanad.   

 Selain yang tersebut pada pembahasan sebelumnya, sebagaimana 

diceritakan oleh al-Kurani bahwa al-Qusha>shi> pernah bermimpi bertemu Ibn 

Arabi dan memakaikannya khirqah (pakaian sufi) serta menikahkannya dengan 

adik perempuannya. Al-Ku>ra>ni menganggap mimpi ini pertanda kedekatan al-

Qusha>shi> dengan Syekh Ibn al-Ara>bi di alam arwah (barzakh).  

Akan tetapi menurut al-Aya>shi kepada al-Ku>ra>ni, mimpi tersebut adalah 

simbol yang memiliki arti bahwa al-Qusha>shi> akan menjadi pengganti dari  Ibn 

al-Arabi sebagai penerang tentang informasi-informasi ilmu makrifat 

(pengetahuan tentang Tuhan). Demikian itu, karena al-Aya>shi merasa belum 

pernah menemukan orang ahli serta bijak yang dapat menerangkan ilmu-ilmu 

tentang Tuhan seperti al-Qusha>shi seakan-akan Syekh Ibn al-‘Arabi> berbicara 

melalui lisan al-Qusha>shi> dan menghidupkan ajarannya serta tarekatnya.139 Hal 

ini menunjukkan bahwa al-Qusha>shi> juga mendapatkan ijazah spiritual dari Ibn 

al-Arabi melalui jalur barzakhiyah yang lain, disamping pengakuan para ulama 

akan kedalaman ilmu al-Qusha>shi> dalam menjelaskan simbol-simbol, maupun 

petunjuk-petunjuk tentang ke-Esaan Tuhan. 

Dari berbagai genealogi intelektual dan spiritual tersebut di atas, dapat 

dipahami bahwa al-Qusha>shi> termasuk ulama yang memegang erat tradisi 

keilmuan sanad. Terlebih menurut Martin van Bruinessen, al-Qusha>shi> mewakili 

sintesa antara tradisi sufi India dan Mesir secara intelektual, disamping pewaris 

keulamaan bidang fiqh dan tasawuf dari Syekh Zakariya al-Ans}a>ri> dan Abd al-

 
kota Madinah dan wafat pada tahun 25 Shawwal 148H /17 Desember 765 M. Merupakan 

keturunan Nabi Muhammad pada zaman ta>bi’ al-ta>bi’in yang ahli dalam bidang fiqh, hadits, 

tafsir dan ilmu tasawufn serta dianggap sebagai mujtahid. (lihat Jaenal Arifin, “Pangaruh akal 

terhadap istinbat (penetapan) hukum Islam; studi komperatif Imam Syafi’i dan Imam Ja’far,” t.t., 

49.)    
139 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:590. 
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Wahha>b al-Sha’ra>ni secara spiritual.140  Oleh karena itu, cukup wajar apabila ia 

dikatakan sebagai ulama yang dapat menghimpun keilmuan eksoteris dan esoteri 

dilihat dari genealogi intelektualnya serta genealogi spiritualnya yang sama-sama 

kuat bersambung hingga sumber keilmuan dari masing-masing spesifikasi ilmu 

(al-hadi>th, fiqh, akidah, us}u>l, dan tasawuf) hingga kepada Nabi Muhammad saw.      

E. Murid-murid al-Qusha>shi> 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya tentang pengakuan para ulama akan 

kealiman al-Qusha>shi>, bahkan ada yang menggambarkannya sebagai s}amda>niya 

(derajat paling agung dari wali qutb) dan juga khatm141 sehingga banyak sekali 

orang yang ingin menjadi murid-muridnya. Menurut catatan al-Hama>wi 

sebagaimana yang dikutip oleh Azra, murid-murid al-Qusha>shi> berjumlah tidak 

kurang dari 100 orang;142 yang berasal dari berbagai macam daerah di seluruh 

dunia yang kemudian menjadi mata rantai hubungan para ulama, terutama di 

Indonesia.     

Meskipun cukup banyak murid-murid al-Qusha>shi>, namun yang 

terkemuka di antaranya adalah sebagai berikut: 

No. Nama Wafat Asal Daerah Keterangan 

1. Ibrahi>m bin Hasan 

al-Ku>ra>ni143 

1101 H/ 

1690 M 

 Shahrizur, 

Kurdistan 

(Iraq) 

Dalam al-Simt} al-Maji>d, 

namanya disebut 

pertama kali oleh al-

 
140 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing, 

2020), 233. 
141 Dalam istilah sufi diartikan sebagai wali penutup yang keberadaannya hanya satu tidak setiap 

masa (jarang ada), yang mana Allah menjadikannya penutup dari para wali khusus. Disebut juga 

al-Syekh al-Akbar (grand Syekh atau guru agung). Lihat al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij 
al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:321. 
142 Azra, Jaringan ulama, 92. 
143 Nama lengkapnya Burha>n al-Din Abu al-‘Irfa>n Ibra>him bin Hasan bin Shihab al-Din al-

Shahra>ni al-Shahrazu>ri al-Kurdi, lahir di Sharazur pada tahun 1025 H/ 1616M dan wafat di 

Madinah pada tahun 1101 H/ 1690 M. Ia memiliki banyak karya khususnya dalam bidang tasawuf 

dan hadith. (lihat al-Baghda>di, Hadiyat al-A>rifi>n Asma>u al-Mu’allifi>n wa Atha>ru al-Mus{annifi>n, 

1:35. Dan Khayr al-Di>n bin Mahmud al-Zirikli>, al-A’la>m Qa>mu>s Tara>jim, vol. 1 (Beirut: Dar al-

Ilmi Li al-Mala>yi>n, 2002), 35.) 
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Qusha>shi> sebagai 

pemegang sanad silsilah 

tarekat yang sah 

darinya. Selain itu, ia 

juga merupakan 

menantu al-Qusha>shi> 

yang menjadi 

penggantinya setelah 

wafatnya.  

2. Abd Allah bin 

Ahmad Syekh al-

Alaydrus 

1073H/ 

1662 M 

Yaman Merupakan guru dari 

Nur al-Din al-Ra>niri dan 

Ba Shayban144 

3. Hasan bi ’Ali al-

’Ujaymi145 

1113H/ 

1702M 

Yaman/ 

Makkah 

Ulama hadith, ahli 

Sejarah 

4. Sayyid al-’Alla>mah 

al-Wali> Baraka>t al-

Tunisi 

1113 Tunisia  

5. ‘I>sa> bin Muhammad 

al-Ja’fari al-

Maghribi>  

1669 

M146 

Maroko Ulama hukum Ma>liki 

yang tersohor di 

Makkah pada masanya 

yang dikenal juga 

sebagai “Ima>m al-

Haramayn”, ahli fiqh, 

ahli hadits bergelar 

“musnid al-dunya”.147 

 
144 Azra, Jaringan ulama, 92. 
145 Bernama lengkap Abu al-Baqa>’ Hasan bin Ali bin Yahya al-‘Ujaymi, lahir di Makkah dari 

keluarga keturunan Yaman. Karyanya di antaranya yaitu Khaba>ya al-Zawa>ya (tentang biografi 

guru-gurunya). Lihat Khayr al-Di>n bin Mahmud al-Zirikli>, al-A’la>m Qa>mu>s Tara>jim, vol. 2 

(Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Mala>yi>n, 2002), 205. 
146 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 30. 
147 Azra, Jaringan ulama, 102–3. 
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6. Sayyid Abd al-

Kha>liq al-Hindi al-

La>hu>ri > 

1059H/ 

1649 

India  

7. Abd al-Rahman al-

Mahjub al-Maghribi 

al-Idri>si 

1085H/ 

1674M 

Maroko Diantara murid al-

Qusha>shi> yang dapat 

merekonsiliasi antara 

hadith dan tasawuf 

8. Muhanna bin Awad Bamazru’   

9. ‘Abd Allah Balfaqih  Yaman  

10.  Bani Ba’lawi  Yaman Para ulama fiqh dan sufi 

11. Bani Ja’man  Yaman Para ulama fiqh dan sufi 

12. Sayyid Ali al-

Shayban>ni> al-Za>bidi 

1072H 

/1662 M 

Yaman  

13. ‘Abd Allah bin Alwi 

al-Hadda>d  

1720M Yaman Ulama Sufi terkemuka 

di Had}ramaut, 

Pengarang Ra>tib al-

Hadda>d 

14. Muhammad bin Ad 

al-Rasu>l al-Barzanji> 

al-Kurdi  

1103H 

/1690M 

Kurdistan 

(Iraq) 

Ahli hukum Islam 

(Sha>fi’i), ahli tafsir dan 

sastra148 

15. Abd al-Quddu>s bin Mus}t}a>fa al-Safuri al-Fardi  

16. Abd al-Rau>f al-Ja>wi 

al-Fansuri al-Sinkili 

1693 M Aceh Khalifah (wakil) tarekat 

al-Qusha>shi> di 

Nusantara pada abad ke 

17,149 yang sangat 

berpengaruh dalam 

pendidikan Islam di 

Indonesia 

 
148 al-Zirikli>, al-A’la>m Qa>mu>s Tara>jim, 2002, 6:202. 
149 Ridwan Arif, Syekh ‘Abd Al-Ra’ūf Al-Fansūrī: Rekonsiliasi Tasawuf dan Syariat Abad ke-17 

di Nusantara, 26. 
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17. Syekh Yu>suf al-

Maqassari 

1699 M Makassar Penyebar Islam 

terkemukan di 

Nusantara  

Tabel 3 Murid-murid al-Qusha>shi 

Selain beberapa murid tersebut, menurut John ada banyak murid-murid 

al-Qusha>shi> yang menjadi ulama tersebar di wilayah Nusantara yang pada masa 

itu dikenal dengan sebutan para ulama Ja>wi150 termasuk juga Filipina, Malaysia 

dan sekitarnya. Mayoritas murid-murid al-Qusha>shi> menjadi ulama-ulama hebat 

pada tempat dan masanya. 

Menurut Umam, kegiatan jaringan intelektual al-Qusha>shi> sangat kuat, 

bahkan dikabarkan keluarga besar al-Qusha>shi> ikut juga mendanai sebagian 

kegiatan ilmiah atau intelektual ini, termasuk produksi buku dan salinan-salinan 

manuskrip yang cukup banyak.151 Hal ini dibuktikan dengan adanya ”Khiza>nat al-

Waqf” yang merupakan sebuah perpustakaan besar yang dikelola al-Ku>ra>ni 

(penerus sekaligus menantu al-Qusha>shi>) yang diperuntukkan untuk kemudahan 

akses keilmuan bagi ulama Hijaz masa itu. Dengan demikian, cukup jelas 

bagaimana al-Qusha>shi> membentuk peradaban kota Madinah dengan ajaran dan 

kegiatan intelektualnya melalui para murid-muridnya yang terkemuka.    

F. Karya-karyanya  

Al-Qusha>shi> termasuk ulama prolifik yang banyak meninggalkan karya. 

Menurut al-Muhibbi, karya-karya al-Qusha>shi> yang terhimpun tidak kurang dari 

50 karya152. Adapun menurut al-Hamawi ada sekitar 70 karya yang disusun oleh 

al-Qusha>shi>.153 Karya-karya al-Qusha>shi> ini rata-rata menyangkut tentang hadith, 

tafsir, fiqh, us}u>l fiqh, dan tasawwuf. Namun yang sudah dilakukan kajian filologi 

dan dicetak sementara ini hanyalah al-Simt} al-Maji>d, D{aw’u al-Ha>lah fi Dzikri 

 
150 Johns, “‘Al-Kushashi.,’” 525. 
151 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of 
Ahmad al-Qushashi, 29. 
152 al-Muhibi>, Khulas}a>t al’atsa>r fi A’ya>n al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:345. 
153 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:337. 
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Huw al-Jalalah, dan Al-Dura>r al-Thami>nah fi>ma> Liza>’ir al-Nabiy ila> al-Madi>nah 

al-Munawwarah, sedangkan sisanya masih berupa manuskrip dan banyak yang 

belum ditemukan. Adapun karya-karya al-Qusha>shi> yang terdata diantaranya 

sebagai berikut:   

No. Judul Keterangan Bidang 

1 Sharh{ al-Hikam Li 

Ibn At}a>’illah 

Komentar dan penjelasan 

tentang kitab al-Hikam karya 

Ibn At}a>’illah. Kitab ini 

memperjelas apa yang menjadi 

kemusykilan dalam kitab al-

Hikam dengan bahasa yang 

mendalam dan detail untuk 

menghantarkan para sa>lik 

menuju hakekat Tuhan. Konon 

ayah al-Qusha>shi> pernah 

mengarang Komentar dan 

Penjelasan al-Hikam yang tebal 

dan luas, sehingga al-Qusha>shi> 

meringkasnya dalam kitab ini.154 

Penjelasan dalam kitab ini selalu 

ditandai dengan pencamtuman 

hadits Nabi dalam setiap bait 

hikmahnya155.  

Tasawuf 

2 Al-H{a>shiya ’ala al-

Mawa>hib al-

Laduniya li al-

Qast}ala>ni> 

Ditulis dengan menggunakan 

tulisan tangannya sendiri dalam 

bentuk kurra>sah (buku kecil).156 

al-Hadith 

 
154 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:598. 
155 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:338. 
156 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:598. 



P a g e  | 54 

 

 

3 Busta>n al-‘Abidi>n 

wa Rawd}ah al-

‘A>rifi>n  

Berisi tentang wirid-wirid yang 

cukup banyak beserta dalil dan 

keutamaannya serta keutamaan 

ayat-ayat dan surat-surat al-

Quran.157 

Tasawuf 

4 Al-Simt} al-Maji>d 

fi Talqi>n al-Dhikr 

wa I’t}a>’I al-Bay’ah 

wa al-Ilba>s wa 

Sala>si>l Ahl al-

Tawhi>d  

Berisi tentang tarekat-tarekat 

al-Qusha>shi>, sanad silsilahnya, 

dan para guru-gurunya158 

disamping juga tata cara bai’at 

dan tata cara suluk tarekat. 

Tasawuf 

5 Al-Rasa>’i>l al-

Thala>th fi Mas’alat 

al-Kasb 

Kitab ini kecil namun cukup 

padat, berisi tentang tiga isu 

permasalahan Tindakan manusia 

penghasilan. Dimana al-

Qusha>shi> mengutamakan fatwa 

dari Imam al-Hara>mayn.159 

Fiqh 

6 Sharh ‘Aqa>’id al-

Nisfi>  

Berisi penjelasan tentang akidah 

dalam dua lembar kertas 

Akidah 

7 D{aw’u al-Ha>lah fi 

Dhikri Huw al-

Jala>lah 

Berisi tentang dalil hukum 

berdzikir dengan “Huw Allah” 

dan  kondisi futu>h atau 

pengalaman spiritual al-

Qusha>shi> ketika berdzikir 

dengan itu.160 

Tasawuf 

8 Munqidhat al-

Mawhu>m min 

Berisi tentang penjelasan 

ungkapan Sayyid Sa>lim 

Akidah 

 
157 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:338. 
158 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:598. 
159 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:338. 
160 Ibid., 2:339. 
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Muzliqat al-

Wuhu>m 

Shaykha>n dalam risa>lah-nya 

yang berisi tentang hakekat al-

wujud.161  

9 Al-Ifa>d}ah al-

Rahma>niyah ‘ala 

al-Kama>la>t al-

Ila>hiyah 

Berisi tentang komentar 

terhadap “al-Kama>la>t al-

Ila>hiyah” karya Syekh Abd al-

Kari>m al-Jili dengan penjelasan 

integrasi antara ilmu shari’at 

(eksoteris) dan ilmu hakikat 

(esoteris).162 

Tasawuf 

10 Sharh ‘Aqi>dah Ibn Khafi>f  Akidah 

11 Al-Nus}u>s}   Sastra 

12 Al-Kanz al-Asna> Fi> al-S}ala>t wa al-Sala>m ‘ala al-Dha>t 

al-Mukammilah al-Husna 

Tasawuf 

13 Aqi>dah Manz}u>mah Akidah 

14 Al-Ha>shiyah ‘ala al-Insa>n al-Ka>mil li al-Ji>li> Filsafat 

15 Nufh}at al-Yaqi>n 

wa Zulfat al-

Tamki>n lil 

Mu>qini>n 

Penjelasan tentang “kealpaan” 

(al-ma’du>m) sesuatu yang tetap 

atau pada hakekatnya adalah 

realitas ilmiah163 sesuai dengan 

pemahaman para ahli makrifat 

dan sunni.164 

Tasawuf 

16 Risa>lah Fi al-Dhikr 

bi Ismi al-Jala>lah 

Mufradan  

Berisi permasalahan 

kontemporer yang terjadi pada 

masa itu tentang isu hukum 

dhikr dengan lafdh al-Jala>lah 

Mufrad”. Didalamnya terdapat 

Tasawuf 

 
161 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:599. 
162 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:339. 
163 Al-Ayya>shi, al-Rih}lah al-Ayya>shiyah 1661-1663 H, 1:536. 
164 al-Hamawi>, Fawa’id al-Irtiha>l wa Nata>ij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:339. 
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perbandingan antara pendapat 

para ulama yang 

membolehkannya dan yang 

mengecamnya.165  

17 Di>wa>n al-Shi’r Berisi tentang puisi-puisi al-

Qusha>shi> dengan genre bahasa 

sufi dan ilmu hakekat.   

Sastra 

18 Al-Dura>r al-

Thami>nah fi>ma> 

Liza>’ir al-Nabiy ila> 

al-Madi>nah al-

Munawwarah 

Berisi tentang penjelasan 

berkunjung ke Madinah dan 

keutamaannya serta tata caranya 

Dhikr dan Doa 

19 al-Jawa>b al-Sha>fi> ‘ala al-Su’a>l al-Muwa>fi Fiqh 

20 Al-Kashfu al-Muntaz{ar lima> Yara>hu al-Mukhtas}ar Akidah 

21 Tabshi>r al-Sa>’il bi Istikma>li Wara’ al-Ka>mil al-Hadith 

22 Tatimmah al-Arba’i>n Min H{aithu Sayyid al-Mursali>n al-Hadith 

23 Targhi>b al-Ra>ghib Fi> Mud}a>’afat al-Wa>hib Fiqh 

24 Sharh ‘Ala Urju>zat al-Laqqa>ni fi al-Tauhi>d Akidah 

25 Mifta>h al-Rahmah Fi> Idha>’at Kara>mah min Kara>ma>t 

al-A’immah 

Tasawuf 

26 Al-Intis}a>r Li Ima>m al-Haramayn Fi Raddi Ma> Shana’a 

Bihi Ba’dhu al-Naz}ar min al-Muta’akhkhiri>n 

Perbandingan 

Agama 

27 Al-Ifa>dah Bima> Bayna al-Ikhtiya>r al-Ila>hiy wa al-

Ira>dah 

Filsafat 

28 Al-Miqya>s Fi Nayl Ma’rifat al-‘Urafa>’ Allah al-Akya>s Tasawuf 

29 Risa>lah Fi> I>d}a>hi Qawl al-Ghaza>li Laysa fi al-Imka>n 

Abda’ Mimma Ka>na 

Filsafat 

30 Nas}i>hah al-Dajja>ni Tasawuf 

31 Kalimah al-Ju>d bi al-Bayinah wa al-Shuhu>d ‘ala al-

Qawl bi Wahdat al-Wuju>d 

Filsafat 

32 ‘Aqi>dah al-Qusha>shi> Akidah 

33 Ith}a>f al-Mubtadi’ bi H{alli ‘Aqi>dah min Huda  Tasawuf 

 
165 Ibid., 2:339–40. 



P a g e  | 57 

 

 

34 Su>rat al-Sa’a>dah bi Tila>wat Kita>b al-Ibda>’ wa al-

I’a>dah 

Filsafat 

35 Munsik al-Na>sik Li Afd}ali al-H{aj wa al-Mana>sik Fiqh 

36 Al-Jawa>b al-Sadi>d bi Hamd Man Yubdi> wa Yu’i>d Tasawuf 

37 Al-Fanda>q ‘ala al-Banda>q Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

38 Al-Naw’ al-Tha>ni> min al-Istit}a>’ah li al-Hajj bi al-

Ghayr 

Fiqh 

39 Risa>lah fi> Ba’dh Asra>r al-Dhikr Tasawuf 

40 Muwd{ihah al-H{a>l fi Ba’d} Masmu>’a>t al-Dajja>l  Akidah 

41 Tanbi>h al-Sha>kiri>n bi Bidhikr ‘Ima>d al-Di>n wa 

Qurba>n al-Muttaqi>n 

Tasawuf 

42 Jawa>b al-Mas’alah liman Fatah}a Allah ‘Ayna Qalbihi 

wa Kah{ala 

Tasawuf 

43 T{ari>q al-Rasha>d fi Jawa>z Ziya>dah Yawm al-Jum’ah 

wa Laylatuha> bi al-Afra>d 

Fiqh 

44 Al-Ija>bah ‘ala al-Abwa>b al-Mustat}a>bah Tasawuf 

45 Al-Wasi>lah bi Su>rat al-Ikhla>s} Lillah Ila> Nayl al-

Fad{i>lah 

Tasawuf 

46 al-Bisha>rah bi S{ihhat al-Ija>rah li al-Ziya>rah Tasawuf 

47 Al-Targhi>b fi Fari>d Fad}l Allah al-Qari>b al-Muji>b Tasawuf 

48 Al-Qawl al-Ma’ru>f ‘inda al-Mutasha>bih li Ahl al-

Wuqu>f 

Tasawuf 

49 Minyat Ahl al-Wara’ fi ‘Adad Man Tasih{h} bihim al-

Jam’ 

Fiqh 

50 Ija>bah al-Akh al-Fa>d}il al-Ka>mil bi Hall al-Abwa>b al-

Arba’ah min Kita>b al-Insa>n al-Ka>mil 

Filsafat 

51 H{a>shiyah ‘ala al-Insa>n al-Ka>mil li al-Ji>li> Filsafat 

52 H{ujjah al-Muhtadi>n bi Bushra> al-Mukarrami>n Tasawuf 

53 Jawhar al-Qala>’id fi> Fad}l al-Masa>jid Khutbah dan 

Masjid 

54 Risa>lah fi> Ajwibah As’ilah al-Zaydiyah Fiqh 

55 Al-Washiyah li al-

Awla>d wa al-

Bariyah 

Berisi tentang Wasiat Etika 

untuk anak dan seluruh manusia 

Etika dan 

Akhlak 

56 Al-Khas}a>is} al-Maki>nah li Za>’iri> al-H{abi>b Muhammad 

saw Ila> al-Madi>nah 

Dhikr dan Doa 

57 Al-Is}a>bah bima> Yassara Allah min al-Ija>bah Tasawuf 
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58 H{ashiyah ‘ala al-Shifa> Sirah Nabi 
 

Tabel 4 Karya-karya al-Qusha>shi> 

Karya-karya al-Qusha>shi> sebagaimana tersebut di atas apabila ditelaah 

dalam skala persentase maka akan didapati rincian sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

Bagan 16 Prosentase Karya-karya al-Qusha>shi> 

Sebagai catatan, data di atas hanyalah sebagian dari karya-karya Syekh 

al-Qusha>shi> yang ditemukan, namun setidaknya dapat dijadikan gambaran bahwa 

mayoritas karya yang ditulis al-Qusha>shi> adalah tasawuf (39%) kemudian akidah 

(14%), fiqh (14%), filsafat (12%), al-hadith (5%), dhikr (3%), sastra (3%) dan 

sisanya sirah nabi (2%), SKI (2%), perbandingan agama (2%), Khutbah (2%) 

serta etika (2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spesialisasi 

keilmuwan al-Qusha>shi> adalah tasawuf dan memiliki kepakaran juga dalam 

bidang akidah, fiqh, filsafat dan hadith.   
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